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Penelitian ini menguji pengaruh penggunaan media flash card 
bergambar terhadap pemahaman kosakata bebasan Jawa Serang pada 
anak usia 5-6 tahun, khususnya pada aspek penggunaan kontekstual, 

bukan sekadar pengenalan bentuk ungkapan. Desain yang digunakan 

adalah quasi-experiment nonequivalent control group dengan 20 anak 

(eksperimen=10; kontrol=10). Perlakuan berlangsung selama 8 sesi 
pembelajaran. Data dianalisis menggunakan uji-t independen dan 

ukuran efek (Cohen’s d). Hasil menunjukkan perbedaan rerata posttest 
antara kelompok eksperimen (M=8,5) dan kontrol (M=7,3) signifikan 
(t=5,19; p<0,05) dengan ukuran efek sangat besar (d=2,32), yang 

mengindikasikan pengaruh praktis kuat pada performa penggunaan 
kosakata. Observasi menunjukkan peningkatan terutama pada 

kemampuan mengaitkan bebasan dengan situasi penggunaan. Temuan 
ini menunjukkan bahwa media visual berfungsi sebagai mediator 

pemetaan makna simbolik, bukan hanya alat bantu hafalan. Namun 
interpretasi kausal harus berhati-hati karena ukuran sampel kecil, tidak 
ada randomisasi penuh, serta kemungkinan efek guru dan kebaruan 

media. Studi ini berkontribusi pada pembelajaran bahasa daerah dengan 
menunjukkan bahwa efektivitas media bergantung pada dukungan 

representasi konteks, bukan hanya penyajian kata. 
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Pendahuluan 

Masa kanak-kanak awal merupakan tahap perkembangan yang sangat penting, karena pada periode ini 
anak mengalami pertumbuhan pesat baik secara fisik, kognitif, maupun bahasa (Sujiono & Pd, 2019). Fase ini 

dikenal sebagai masa emas (golden age) karena berbagai potensi dasar anak, termasuk kemampuan berbahasa, 
berkembang dengan optimal (Mulyasa, 2022). Perkembangan bahasa anak mencakup aspek reseptif (memahami 

bahasa) dan aspek ekspresif (menyampaikan gagasan melalui bahasa lisan), yang sangat dipengaruhi oleh 
stimulasi dari lingkungan sekitar (Sofyan, 2020; Zahrianis et al., 2024). 
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Realitas di lapangan menunjukkan bahwa penguasaan bahasa daerah pada anak usia dini masih 
menjadi tantangan, terutama di wilayah perkotaan dan pinggiran kota (Munawaroh et al., 2022). Anak-anak 

lebih banyak terpapar bahasa Indonesia bahkan bahasa asing, sementara kemampuan berbahasa daerah, 
termasuk bebasan Jawa Serang, mengalami penurunan yang signifikan (Susanti et al., 2025). Bahasa daerah 

Jawa Serang (bebasan) termasuk dalam kategori sastra lisan yang bersifat simbolik, sehingga anak-anak sering 
mengalami kesulitan memahaminya tanpa adanya dukungan berupa visual atau konteks yang jelas (Nurjanah 

et al., 2023). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flash card efektif dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata anak usia dini. (Nuryanah, 2022) menemukan bahwa flash card dapat meningkatkan 

kosakata bahasa daerah pada anak TK di Jawa Tengah secara signifikan. (Azkia, 2021) menunjukkan bahwa 
flash card bergambar mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman kosakata bahasa Sunda pada anak 

usia 5-6 tahun. (Riadoh & Larasati, 2024) menegaskan bahwa media flash card yang dilengkapi ilustrasi visual 
membantu anak-anak dalam memahami makna kata kiasan dalam bahasa daerah. 

Observasi awal di TK Negeri Pembina Kecamatan Cipocok Jaya menunjukkan bahwa dari 15 anak 
berusia 5-6 tahun, sebagian besar menunjukkan ekspresi bingung ketika diperkenalkan bebasan Jawa Serang 
seperti "ajining dhiri ana ing lathi" atau "kebo nyusu gudel". Dari 10 bebasan sederhana yang diperkenalkan 

secara lisan, rata-rata anak hanya mampu mengingat 2-3 bebasan tanpa memahami maknanya secara utuh. 
Media pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional, seperti bercerita secara lisan tanpa bantuan 

visual, sehingga kurang menarik perhatian anak. 
Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam pengembangan media pembelajaran bahasa daerah 

dengan menggunakan flash card bergambar yang secara khusus dirancang untuk memvisualisasikan makna 
kiasan bebasan. Menurut Piaget dalam (Pitriani et al., 2023) anak usia 5-6 tahun berada dalam tahap 
praoperasional yang membutuhkan pembelajaran konkret dan visual. Penelitian ini juga memadukan 

pendekatan edukatif dengan misi pelestarian bahasa dan budaya lokal (Riwi et al., 2025). 
Meskipun penggunaan flash card dalam pembelajaran PAUD telah banyak diteliti, sebagian besar 

penelitian berfokus pada pengenalan kosakata konkret (nama benda atau aktivitas), sementara kajian mengenai 
pemaknaan bahasa kiasan daerah seperti bebasan Jawa Serang yang masih terbatas. Bahasa kiasan menuntut 

kemampuan menghubungkan simbol, konteks sosial, dan pengalaman situasional, sehingga mekanisme 
belajarnya berbeda dari kosakata literal. Berdasarkan observasi terstruktur awal melalui kegiatan pengenalan 10 
bebasan dalam dua sesi pembelajaran reguler dan pencatatan respons anak menggunakan lembar observasi, 

ditemukan bahwa anak cenderung mengingat bunyi ungkapan tanpa memahami konteks penggunaannya. 
Temuan awal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara penguasaan bentuk linguistik dan pemahaman 

makna pragmatik. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan media visual bukan sekadar alat bantu hafalan, 
tetapi sebagai mediator pembentukan relasi simbol dengan konteks, dengan kerangka konseptual bahwa 

representasi visual memfasilitasi pemetaan makna bebasan ke situasi sosial penggunaan sehingga meningkatkan 
kemampuan penggunaan kosakata secara kontekstual. 

 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment). Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui pengaruh penggunaan media flash card terhadap 
peningkatan kosakata bebasan Jawa Serang pada anak usia 5-6 tahun (Ary et al., 1972; Maxwell, 2022). Desain 
yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok: kelompok 

eksperimen yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan, namun keduanya tetap 
diberi pretest dan posttest (Fraenkel & Wallen, 1990; Mertler, 2024). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Kecamatan 
Cipocok Jaya Kota Serang. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling (Etikan et al., 2016), 

dengan kriteria: anak berusia 5-6 tahun, mengikuti pembelajaran regular, dan tidak memiliki gangguan 
perkembangan bahasa. Sampel penelitian terdiri dari 20 anak, yaitu 10 anak dari Kelas B1 sebagai kelompok 
eksperimen dan 10 anak dari Kelas B2 sebagai kelompok kontrol. Pemilihan ini berpotensi menimbulkan bias 

seleksi, sehingga karakteristik awal kedua kelas dibandingkan melalui pretest untuk memastikan kesetaraan 
kemampuan dasar. Perlakuan diberikan selama 4 minggu (8 pertemuan, masing-masing ±30 menit) oleh guru 

yang sama untuk kedua kelompok guna mengendalikan teacher effect, dengan lingkungan belajar, waktu, dan 
materi tema yang setara dengan perbedaannya hanya pada penggunaan media flash card pada kelompok 

eksperimen. 
Instrumen penelitian terdiri dari tes kosakata yang berisi 10 butir soal pilihan bergambar berkaitan 

dengan bebasan Jawa Serang (Biemiller, 2004) dan lembar observasi menggunakan skala Likert 4 poin untuk 

mengukur frekuensi penggunaan kosakata. Instrumen divalidasi oleh ahli bahasa daerah dan ahli pendidikan 
anak usia dini untuk memastikan validitas isi (content validity). Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
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Cronbach menghasilkan nilai α = 0.875, yang menunjukkan instrumen sangat (Rapingah et al., 2022; Sugiyono, 
2017). Teknik pengumpulan data meliputi tes tertulis (pretest dan posttest), observasi selama kegiatan, dan 
dokumentasi (McLeod, 2018). Teknik analisis data menggunakan uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji 

normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas (Levene's Test), dan uji hipotesis menggunakan uji-t (Paired Sample 

t-Test dan Independent Sample t-Test) dengan tingkat signifikansi α = 0.05 (Sugiyono, 2020). 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua butir soal memiliki nilai r hitung > r tabel (0.514), dengan 
rentang nilai antara 0.62 hingga 0.75. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir soal valid dan layak digunakan 

untuk mengukur kemampuan kosakata bebasan Jawa Serang anak usia 5-6 tahun. Uji reliabilitas menghasilkan 
nilai Alpha Cronbach sebesar 0.875, yang tergolong sangat reliabel dan menunjukkan konsistensi instrumen 
yang tinggi (Arikunto, 2013). 

 
Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji normalitas menggunakan metode Skewness dan Kurtosis menunjukkan bahwa seluruh nilai Z 
berada dalam rentang ±1.96 untuk keempat kelompok data (Posttest Eksperimen, Posttest Kontrol, Pretest 

Eksperimen, dan Pretest Kontrol). Hasil ini menunjukkan bahwa distribusi data pada masing-masing kelompok 
mengikuti distribusi normal dan memenuhi asumsi untuk analisis statistik parametrik. 

Uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai varians pada kelompok Posttest Eksperimen dan Posttest 

Kontrol adalah sama (0.267), begitu pula dengan nilai varians pada kelompok Pretest Eksperimen dan Pretest 
Kontrol (0.622). Kesamaan nilai varians ini menunjukkan bahwa data antar kelompok memiliki sebaran yang 

relatif seragam atau homogen, sehingga memenuhi syarat untuk melakukan uji parametrik. 
 

Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji-t independen menunjukkan nilai t hitung sebesar 5.19 dengan derajat kebebasan (df) = 18 dan 

nilai signifikansi 0.05 (dua sisi). Nilai t hitung ini lebih besar dibandingkan dengan t tabel (2.101), sehingga 

hipotesis nol (H₀) ditolak. Rata-rata skor posttest kelompok eksperimen adalah 8.5, sedangkan kelompok kontrol 
adalah 7.3. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penggunaan media flash card memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata bebasan Jawa Serang pada anak usia 5-6 tahun. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest 

Kelompok N Mean Pretest Mean Posttest Kenaikan Skor 

Eksperimen (Flash Card) 10 6.8 8.5 1.7 
Kontrol (Konvensional) 10 6.9 7.3 0.4 

 
Untuk memperjelas kekuatan pengaruh perlakuan, selain uji signifikansi juga dihitung ukuran efek 

(effect size) menggunakan rumus Cohen’s d berdasarkan selisih rerata posttest kedua kelompok terhadap deviasi 

standar gabungan. Hasil perhitungan menunjukkan nilai d berada pada kategori besar, yang menandakan bahwa 

perbedaan performa antara kelompok eksperimen dan kontrol bukan hanya signifikan secara statistik, tetapi 
juga bermakna secara praktis dalam konteks pembelajaran bahasa anak usia dini. Dengan demikian, 

penggunaan flash card tidak hanya menghasilkan perbedaan nilai, namun memberikan dampak pembelajaran 
yang substantif. 

Pengujian homogenitas tidak ditentukan dari kesamaan nilai varians semata, melainkan berdasarkan 
signifikansi uji Levene. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 sehingga data kedua kelompok 
dapat dinyatakan homogen. Artinya asumsi analisis parametrik terpenuhi dan perbandingan rerata antar 

kelompok layak dilakukan. Penegasan ini penting karena kesamaan varians numerik saja tidak cukup untuk 
menyimpulkan homogenitas distribusi data. 

Selain itu, observasi kelas menunjukkan adanya perbedaan pola respons belajar. Kelompok eksperimen 
memperlihatkan peningkatan partisipasi verbal secara bertahap dari sesi awal hingga akhir, sedangkan 

kelompok kontrol cenderung stabil. Pola peningkatan bertahap ini mengindikasikan adanya proses adaptasi 
kognitif terhadap media, bukan sekadar peningkatan spontan sesaat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dual coding Paivio yang menyatakan bahwa informasi yang 

diproses melalui jalur verbal dan visual secara bersamaan akan lebih mudah diingat dan dipahami oleh peserta 
didik, terutama pada usia dini yang berada pada tahap perkembangan operasional konkret (Sujiono, 2013). 

Media flash card berperan sebagai alat bantu visual yang mendukung proses pembelajaran bahasa daerah secara 
konkret dan kontekstual, sehingga anak-anak yang terbiasa terpapar dengan gambar dan tulisan secara simultan 
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memiliki peluang lebih besar dalam mengaitkan antara simbol visual dengan makna kata serta penggunaannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian tidak hanya menunjukkan kesesuaian dengan teori pembelajaran visual, tetapi juga 
mengungkap mekanisme bagaimana anak memahami bahasa kiasan. Peningkatan kemampuan anak terutama 

terjadi pada penggunaan bebasan dalam konteks situasional, bukan pada penghafalan bentuk ungkapan. Hal ini 
menunjukkan bahwa media visual membantu anak membangun relasi makna situasi, sehingga pembelajaran 

bergerak dari tahap mengenali simbol menuju pemaknaan pragmatik. 
Namun demikian, peningkatan tersebut kemungkinan tidak sepenuhnya disebabkan oleh karakteristik 

media saja. Terdapat beberapa faktor alternatif yang perlu dipertimbangkan. Pertama, teacher effect yakni guru 

pada kelas eksperimen lebih sering melakukan prompting verbal saat menggunakan kartu, sehingga interaksi 
pedagogis berpotensi memperkuat pemahaman anak. Kedua, novelty effect terdapat anak menunjukkan 

antusiasme tinggi pada pertemuan awal ketika media baru diperkenalkan, yang berpotensi meningkatkan skor 
jangka pendek. Ketiga, exposure effect pada frekuensi pengulangan visual memungkinkan anak mengingat 

gambar terlebih dahulu sebelum memahami makna bahasa, sehingga peningkatan kosakata mungkin dimediasi 
oleh memori visual, bukan pemahaman linguistik langsung. 

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas flash card tidak berdiri sendiri sebagai alat bantu visual, 

melainkan bekerja melalui kombinasi perhatian, interaksi sosial, dan pengalaman kontekstual. Oleh karena itu, 
hasil penelitian sebaiknya dipahami sebagai efek pembelajaran multimodal, bukan semata efek media. 

Secara analitis, temuan juga memperlihatkan bahwa peningkatan terbesar terjadi pada ungkapan yang memiliki 
representasi visual konkret, sedangkan bebasan yang lebih abstrak mengalami peningkatan lebih rendah. Hal ini 

mengindikasikan adanya batas kemampuan visualisasi dalam menjelaskan bahasa kiasan. Dengan kata lain, 
flash card efektif terutama pada tahap awal pemaknaan, tetapi belum sepenuhnya cukup untuk menjelaskan 
konsep metaforis yang kompleks. 

Peningkatan skor yang signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa media flash card 
tidak hanya mendukung daya ingat jangka pendek, tetapi juga berkontribusi terhadap kemampuan anak dalam 

menggunakan kosakata bebasan Jawa Serang secara ekspresif dan komunikatif. Hal ini terlihat dari aspek 
"ungkapan verbal" yang dinilai berdasarkan kemampuan anak dalam menyebutkan ungkapan seperti "pecil lagi 

melaku" atau "pecil lagi mesem" dengan intonasi dan ekspresi yang sesuai konteks. 
Implementasi media flash card juga sangat relevan dengan pendekatan pembelajaran berbasis budaya 

lokal (local wisdom-based learning), yang mengedepankan konteks budaya sebagai landasan dalam pengembangan 

kompetensi literasi awal anak. Penelitian ini memperkuat argumen bahwa penggunaan media flash card dapat 
secara signifikan meningkatkan penguasaan kosakata bebasan Jawa Serang anak usia 5-6 tahun dan 

memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan metode pembelajaran kontekstual dan multibahasa yang 
lebih menyenangkan dan berdampak nyata dalam ranah kognitif dan linguistik anak usia dini. 

 
 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media flash card tidak sekadar menghasilkan perbedaan 

skor antara kelompok eksperimen dan kontrol, tetapi secara substantif memperlihatkan terjadinya penguatan 

representasi makna bebasan Jawa Serang pada anak usia 5-6 tahun. Anak-anak pada kelompok eksperimen 
tidak hanya lebih mampu mengenali kosakata secara reseptif, tetapi juga mulai menggunakan ungkapan bebasan 
secara lebih ekspresif dan kontekstual dalam interaksi pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan 

visual konkret membantu anak membangun jembatan antara simbol bahasa kiasan dan pengalaman nyata 
mereka, sehingga proses internalisasi makna menjadi lebih mendalam, bukan sekadar hafalan verbal. Secara 

praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran bahasa daerah khususnya bentuk ungkapan 
kiasan seperti bebasan perlu dirancang dalam format multimodal yang memadukan unsur visual, verbal, dan 

konteks situasional. 
Pada kenyataannya sebagai guru PAUD tidak cukup hanya menyampaikan bebasan secara lisan, tetapi 

perlu mengonstruksi pengalaman belajar yang memungkinkan anak mengasosiasikan gambar dengan situasi 

sosial tertentu. Dengan demikian, flash card berbasis ilustrasi budaya lokal dapat menjadi prototipe media 

pembelajaran literasi budaya yang aplikatif, terutama di lembaga yang menghadapi tantangan penurunan 

penggunaan bahasa daerah. Berdasarkan temuan spesifik bahwa peningkatan paling menonjol terjadi pada 
aspek ungkapan verbal kontekstual, penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) menguji efektivitas media 

serupa dalam periode intervensi yang lebih panjang guna melihat daya retensi kosakata bebasan; (2) 
membandingkan flash card cetak dengan versi digital interaktif untuk mengetahui bentuk media mana yang lebih 

efektif dalam mendukung pemahaman bahasa kiasan; serta (3) mengeksplorasi keterlibatan orang tua dalam 
penggunaan media berbasis budaya lokal di rumah sebagai variabel moderator. Pendekatan ini diharapkan 
dapat memperluas pemahaman tentang strategi pelestarian bahasa daerah sejak usia dini secara lebih 

komprehensif dan berbasis bukti empiris. 
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